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PANDUAN
CERAMAH A
& KHUTBAH *

Saya bagikan petunjuk teknis mengelola masjid dengan baik dari berbagai aspek.
Tulisan ini boleh disebarkan tanpa mengubah sedikitpun. Anda boleh bertanya
dan memberi masukan kepada saya.

PERPUSTAKAAN

Fungsi Tarbiyyah masjid diaplikasikan juga dalam bentuk perpustakaan. Hingga
kini, sebagian besar masjid belum memberi perhatian dalam masalah ini. Kalau
ada, hanya berupa pajangan buku yang tidak banyak, karena hanya menyediakan
lemari yang diisi buku, tapi lemari itu selalu dikunci. Ada beberapa hal yang
harus mendapat perhatian mas;jid.

1. Tetapkan beberapa orang untuk menjadi penanggungjawab dan
pelaksana pengelolaan perpustakaan mas;jid.

2. Siapkan tempat atau ruangan khusus yang didalamnya tersedia lemari
atau rak dengan ketersediaan buku yang banyak dan bervariasi.

3. Buatlah ketentuan perpustakaan yang harus diterapkan, misalnya buku
hanya untuk dibaca disini atau boleh peminjaman bawa pulang selama 1-2
pekan yang harus tercatat.

4. Semua buku distempel milik perpustakaan masjid, diberi no kode sesuai
dengan klasifikasinya seperti buku aqidah dan akhlak, figih, tafsir dan
hadits, sejarah, dll.

5. Semua buku harus disampul plastik agar lebih tahan lama.
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Pengadaan buku berasal dari sumbangan atau wakaf jamaah dan
pengurus masjid harus membeli buku baru setiap bulan, karenanya kas
masjid digunakan juga untuk membeli buku.

Adanya buku baru diumumkan pada pengumuman hari Jumat.

Daftar katalog buku diinformasikan kepada jamaah, baik dalam bentuk
tercetak/fotocopy maupun melalui media sosial, baik grup maupun japri.

Bagus juga ada layanan antar dan jemput, dalam arti jamaah cukup
melakukan peminjaman melaui media sosial misalnya SMS atau WA
tentang buku apa yang mau dipinjam lalu pengelola mengantarkan buku
itu ke rumah jamaah atau diambil saat shalat berjamaah.

Agar meningkat budaya baca, ada saat pengajian membahas dari buku
yang ada di perpustakaan, bentuknya bisa bedah buku, bisa juga memang
mengulas isi buku itu. Jamaah pengajian bisa ditugaskan untuk
menyampaikan kesimpulan dari apa yang dibaca, lalu ustad mengulasnya
lebih dalam



